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ABSTRAK

Material merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam menentukan besarnya biaya suatu
proyek. Dari berbagai jenis material, besi tulangan merupakan salah satu material yang mempunyai
nilai cukup tinggi. Maka itu pekerjaan pembesian perlu direncanakan dengan teliti untuk
memperoleh kebutuhan yang optimal dengan Waste material yang minimal. Salah satu metode yang
dapat memberikan perhitungan kebutuhan tulangan dengan lebih akurat yaitu bar bending schedule
(BBS). Dalam BBS pemotongan besi tulangan memperhitungkan pola-pola yang dikombinasikan
sehingga menghasilkan pola yang paling optimal dan menghasilkan Waste yang seminimal
mungkin. Tujuan penelitian ini yaitu menghitung kebutuhan besi dan biaya, persentase Waste dan
biaya Waste serta perbandingan biaya kebutuhan antara hasil BBS dengan RAB pada pekerjaan
bored pile, pondasi telapak, sloof, kolom, dan balok pada Proyek Pembangunan Asrama Polisi T.36
Sanglah. Kebutuhan tulangan D22 sebanyak 2.041 batang, besi D19 sebanyak 3.074 batang, besi
D16 sebanyak 126 batang, besi D13 sebanyak 2.870 batang, dan besi D10 sebanyak 2.735 batang
dengan biaya kebutuhan total besi tulangan sebesar Rp.2.108.785.979,00 (Dua Miliar Seratus
Delapan Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Sembeilan Ratus Tujuh Puluh Sembilan
Rupiah). Sisa (Waste) secara keseluruhan yaitu sebesar 3,03% dengan biaya Waste yang dihasilkan
sebesar Rp.63.945.069,00 (Enam Puluh Tiga Juta Sembilan Ratus Empat Puluh Lima Ribu Enam
Puluh Sembilan Rupiah). Hasil kebutuhan biaya menggunakan BBS lebih kecil dari RAB dengan
selisih Rp.296.823.128,00 (Dua Ratus Sembilan Puluh Enam Juta Delapan raus Dua Puluh Tiga
Ribu Seratus Dua Puluh Delapan Rupiah) atau mengalami penghematan sebesar 12,34%.

Kata kunci: material, bar bending schedule, waste, biaya
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ABSTRACT

Material is a component that is very influential in determining the cost of a project. The various
types of materials, reinforcing steel is one material that has a high enough value. Therefore, steel
work needs to be carefully planned to obtain optimal needs with minimal material waste. One
method that can provide a more accurate calculation of reinforcement requirements is the bar
bending schedule (BBS). In BBS, the cutting of reinforcing steel takes into account the combined
patterns therefore to produce the most optimal pattern and produce the minimum possible waste.
The purpose of this study is to calculate the need for steel and costs, the percentage of waste and
the cost of waste as well as the comparison of the cost of needs between the results of BBS and RAB
on the work of bored piles, footings, sloof, columns, and beams in the T.36 Sanglah Police Dormitory
Development Project. The need for D22 as much as 2,041 bars of reinforcement, steel D19 as much
as 3,074 rods, steel D16 as much as 126 rods, steel D13 as much as 2,638 rods, and steel D10 as
much as 2,735 rods with a total cost of reinforcing steel needs of Rp.2.108.785.979.00 (Two Billion
One Hundred Eight Million Seven Hundred Eighty Five Thousand Nine Hundred Seventy Nine
Rupiah) the total waste is 3.03% with the resulting waste cost of Rp.63,945,069.00 (Sixty Three
Million Nine Hundred Forty Five Thousand Sixty Nine Rupiah). The result of cost requirement using
BBS is smaller than RAB with a difference of Rp.296.823.128.00 (Two Hundred Ninety Six Million
Eight Hundred Twenty Three Thousand One Hundred Twenty Eight Rupiah) or experienced savings
of 12,34%.

Keywords : material, bar bending schedules, waste, costs,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini pembangunan di Indonesia terus meningkat, hal tersebut ditandai
dengan banyaknya pembangunan proyek konstruksi seperti pembangunan
infrastruktur jalan dan transportasi, pembangunan gedung perkantoran dan
pendidikan serta pembangunan perumahan. Keberhasilan suatu proyek konstruksi
bergantung pada sumber daya yang tersedia. Sumber daya dalam proyek konstruksi
dikelompokkan dalam 5M (Manpower, Machines, Money, Method dan Materials).

Pada pelaksanaan proyek konstruksi, material merupakan komponen yang
sangat berpengaruh dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek. Material
memiliki prosentase sebesar 40% - 60% dari biaya keseluruhan proyek [1].
Pekerjaan struktur beton merupakan salah satu pekerjaan yang membutuhkan biaya
yang besar, dalam pekerjaan struktur beton terdiri dari pekerjaan bekisting,
pembesian, dan pengecoran beton. Dari berbagai jenis material, besi tulangan
adalah salah satu material yang mempunyai nilai cukup tinggi. Penelitian
Candrakanta menyimpulkan kebutuhan besi tulangan pada satu sampel area struktur
sebesar 9511,745 kg [2]. Nilai tersebut membuktikan bahwa material besi tulangan
memiliki presentase yang cukup besar dalam pekerjaan konstruksi. Sebagai salah
satu material dengan nilai tinggi, sehingga dalam pelaksanaan diperlukan
perencanaan yang baik.

Perencanaan kebutuhan besi tulangan umumnya menggunakan satuan
kilogram, yang dihitung berdasarkan kebutuhan panjang tulangan dan jumlah
tulangan dikalikan dengan berat jenisnya tulangan. Sedangkan dalam pelaksanaan
di lapangan kebutuhan besi diperlukan dalam satuan batang, sehingga sering kali
terjadi selisih baik itu kekurangan atau kelebihan material besi dan menghasilkan
sisa potongan yang berlebih. Maka pekerjaan pembesian perlu direncanakan
dengan teliti untuk memperoleh kebutuhan yang maksimal dengan Waste material
yang minimal. Salah satu metode yang dapat memberikan perhitungan kebutuhan

tulangan dengan lebih akurat yaitu bar bending schedule (BBS).



Bar bending schedule adalah daftar kebutuhan besi tulangan yang
dibutuhkan dalam beberapa tipe baja tulangan yang meliputi data diameter, bentuk,
panjang dan jumlah tulangan. Pemotongan besi tulangan juga memperhitungkan
pola-pola yang dikombinasikan sehingga menghasilkan pola yang paling optimal
dan menghasilkan Waste yang seminimal mungkin.

Menurut Sulistio Waste material besi dipengaruhi beberapa faktor yaitu :
tidak merencanakan bestat penulangan, pendetailan gambar yang rumit, kesalahan
pemotongan karena kurang memahami gambar kerja, penggunaan material yang
salah sehingga perlu diganti, dan sisa pemotongan karena proses pemakaian [3].
Pada Proyek Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah perencanaan material besi
masih belum memperhitungkan Waste material dengan optimal. Perhitungan
tulangan sudah memperhatikan sambungan dan penyaluran tulangan namun belum
memperhatikan Waste dengan optimal. Bar bending schedule dibuat sederhana
tanpa kombinasi-kombinasi antar pola yang mengefisiensi penggunaan besi
tulangan.

Pada penelitian ini, peneliti akan membuat perhitungan pembesian
menggunakan metode bar bending schedule dengan memperhitungkan Waste
material yang mengacu pada gambar Shop Drawing, RKS Struktur dan SNI 2847-
2013 pada Proyek Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah Denpasar untuk
mengetahui kebutuhan material besi tulangan serta sisa material besi yang
dihasilkan. Dengan menggunakan bar bending schedule perhitungan kebutuhan
material dapat menjadi lebih akurat sehinggga dalam perencaan biaya dapat
menjadi lebih efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah akan memberikan gambaran mengenai apa yang akan

dibahas pada bab selanjutnya. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas yaitu:

1. Berapa jumlah kebutuhan dalam satuan batang dan biaya besi tulangan
menggunakan metode bar bending schedule pada pelaksanaan proyek

Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah?



2. Berapa persentase dan biaya Waste (sisa) material besi tulangan yang
diperoleh dengan menggunakan metode bar bending schedule pada proyek
Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah?

3. Berapa besar perbandingan biaya kebutuhan besi tulangan menggunakan
metode bar bending schedule dengan Rencana Anggaran Biaya pada proyek
Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni bersumber dari
rumusan masalah:

1. Mengetahui Berapa jumlah kebutuhan dalam satuan batang dan biaya besi
tulangan menggunakan metode bar bending schedule pada pelaksanaan
proyek Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah.

2. Mengetahui Berapa persentase dan biaya Waste (sisa) material besi tulangan
yang diperoleh dengan menggunakan metode bar bending schedule pada
proyek Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah.

3. Mengetahui Berapa besar biaya kebutuhan besi tulangan menggunakan
metode bar bending schedule dibandingkan Rencana Anggaran Biaya pada
proyek Pembangunan Asrama Polisi T.36 Sanglah

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Bagi Praktisi
Sebagai bahan pertimbangan atau evaluasi bagi praktisi bidang konstruksi
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan pembesian khususnya
perhitungan kebutuhan material besi tulangan.
2. Manfaat Bagi Institusi
a. Pengembangan pengetahuan tentang ilmu manajemen khususnya dalam
manajemen material.
b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen material dan bar bending

schedule.
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. Manfaat Untuk Penulis
Dalam penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan mengenai ilmu
menajemen material khususnya optimalisasi besi dengan metode bar
bending schedule, serta mengembangkan pengetahuan mengenai pekerjaan

struktur beton bertulang, khususnya pekerjaan pembesian.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

diberi

1.

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini akan
kan batasan sebagai berikut:

Penelitian ini hanya menghitung kebutuhan material besi tulangan pada
pekerjaan struktur khususnya pekerjaan bored pile, pile cap, kolom, dan
balok.

. Pada penelitian ini menggunakan metode Bar Bending Schedule dengan
mengacu pada Standar Detail Pekerjaan Struktur pada Shop Drawing, RKS
Struktur, SNI 2847-2013 dan SNI 2052:2017.

Pemodelan pola pembesian dilakukan menggunakan aplikasi AutoCAD
2015.

Bar bending schedule dibuat dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel 20109.
Perhitungan dilakukan pada material besi tulangan, tidak termasuk upah
kerja.

Panjang besi tulangan dianggap sama rata sepanjang 12 meter.

. Perhitungan hanya dilakukan pada tahap perencanaan belum masuk pada

tahap pelaksanaan.



BAB V

Kesimpulan Dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan sisa besi tulangan pada

pembahasan, diperoleh beberapa simpulan di bawah ini:

1. Kebutuhan besi tulangan untuk pekerjaan bored pile, pile cap, sloof,
kolom, dan balok pada Proyek Pembangunan Asrama Polisis T.36
Sanglah yaitu besi D22 sebanyak 2.041 batang, besi D19 sebnyak 3.074
batang, besi D16 sebanyak 126 batang, besi D13 sebnyak 2.870 batang,
dan besi D10 sebanyak 2.735 batang dengan biaya kebutuhan total besi
tulangan sebesar Rp.2.108.785.979,00 (Dua Miliar Seratus Delapan Juta
Tujuh Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Sembeilan Ratus Tujuh Puluh
Sembilan Rupiah)

2. Persentase sisa (Waste) besi tulangan untuk pekerjaan bored pile, pile cap,
sloof, kolom, dan balok pada Proyek Pembangunan Asrama Polisis T.36
Sanglah yaitu D22 sebesar 1,88%, besi D19 sebesar 4,35%, besi D16
sebesar 4,50%, besi D13 sebesar 3,24%, dan besi D10 sebesar 1,44%.
Persentase sisa (Waste) secara keseluruhan yaitu sebesar 3,03% dengan
biaya Waste yang dihasilkan sebesar Rp.63.945.069,00 (Enam Puluh Tiga
Juta Sembilan Ratus Empat Puluh Lima Ribu Enam Puluh Sembilan
Rupiah).

3. Selisih biaya kebutuhan besi tulangan berdasarkan RAB dengan
kebutuhan berdasarkan BBS pada pekerjaan bored pile, pile cap, sloof,
kolom, dan balok pada Proyek Pembangunan Asrama Polisis T.36
Sanglah yaitu sebesar Rp.296.823.128,00 (Dua Ratus Sembilan Puluh
Enam Juta Delapan raus Dua Puluh Tiga Ribu Seratus Dua Puluh Delapan

Rupiah) dengan penghematan sebesar 12,34% dari biaya pada RAB.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Pada penelitian berikutnya, perhitungan dan optimalisasi sebaiknya
dilakukan pada seluruh komponen struktur gedung dan dilakukan setelah
gambar shop drawing selesai.

2. Pembuatan bar bending schedule secara manual dengan menggunakan
aplikasi Microsoft Office Excel membutuhkan waktu yang relatif lama.
Untuk mendapatkan waktu yang lebih cepat disarankan menggunakan
software khusus optimalisasi contohnya Cutting Optimazation Pro.

3. Pada penelitian selanjutnya, hasil kebutuhan menggunakan bar bending
schedule dapat dilakukan perbandingan dengan laporan penggunaan bahan

pada proyek, sehingga diperoleh waste riil yang dihasilkan.
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